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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tahapan sekuritisasi isu migran oleh
Pemerintah Inggris dalam mempengaruhi hasil referendum Brexit tahun 2016. Isu migran
merupakan isu paling penting dan ramai dibicarakan terutama sejak tahun 2015 saat
masifnya intensitas masuknya migran ke Uni Eropa dan Inggris. Peneliti mengasumsikan
adanya pelaksanaan sekuritisasi dengan menjadikan isu migran sebagai ancaman keamanan
melalui bentuk perubahan kebijakan, pelontaran speech act, hingga menjadikan isu migran
sebagai isu yang membutuhkan penanganan emergensi untuk menyelesaikannya yaitu
dengan mempengaruhi publik agar memilih vote leave pada referendum Brexit 2016.
Penelitian ini dianalisis menggukanan kerangka konseptual tahapan sekuritisasi milik Barry
Buzan, Waever, dan Jaap de Wilde yaitu tahapan pemunculan isu dan tahapan meyakinkan
audience. Metode penelitian yang digunakan kualitatif dengan jenis penelitian yaitu
deskriptif-analisis dengan memanfaatkan data sekunder. Penelitian ini menemukan bahwa
dilaksanakannya kedua tahapan sekuritisasi yaitu tahap pemunculan isu melalui peran media
masa, dan perubahan kebijakan imigrasi- Inggris, dan‘tahapan meyakinkan audience melalui
pelontaran speech act oleh anggota kabinet, seperti Michael Gove, Boris Johnson, Priti
Patel, dan laian Duncan seperti “Let’s take back control”, ”Take back control over
immigration”, “We will take back control of immigration”, ‘“\ote Leave to stop
immigration problem”. Sekuritisasi ini dilegitimasi oleh audience yang terbukti dengan
kemenangan kelompaok Brexit pada refendum 2016.



